
53 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Jenis antibiotik yang digunakan adalah untuk pasien gastroenteritis akut 

adalah Amoksisilin, Ampisilin, Sefiksim, Sefotaksim, Seftriakson, dan 

Metronidazol. 

2. Golongan antibiotik yang paling banyak digunakan adalah golongan 

Sefalosporin generasi ketiga yaitu Sefotaksim. 

3. Antibiotik yang digunakan oleh pasien gastroenteritis akut pada anak di 

Instalasi Rawat Inap RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen 2018 sudah sesuai 

dengan Formularium Rumah Sakit.  

 

B. Saran 

1. Saran bagi Rumah Sakit  

a. Meningkatkan pelayanan medis kepada pasien penyakit gastroenteritis akut 

rawat inap sesuai standar yang telah diterapkan. 

b. Perlu adanya keterkaitan seputar data di Instalasi Mikrobiologi dilakukan 

test feses untuk mengetahui mikroorganisme dan ditulis pada buku rekam 

medik sehingga pada penelitian retrospektif dapat mengetahui 

mikroorganisme medik secara langsung melalui dokumen rekam medik.  

2. Saran bagi peneliti  

a. Penelitian ini dapat dilanjutkan tentang evaluasi penggunaan obat dengan 

metode lainnya. 
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b. Peneliti lain dapat mengembangkan penelitian ini dengan guideline yang 

terbaru dan lebih banyak parameter evaluasi.  
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Lampiran 1. Perhitungan Persentase Penelitian 

 Persentase Jenis Kelamin  

Jumlah Pasien dengan jenis kelamin tertentu

jumlah total pasien 
 × 100% 

Laki-laki  :  
21

3 
 x 100%  = 53,8% 

Perempuan : 
1 

3 
 x 100%  = 46,2 % 

 Persentase Menurut Usia  

Jumlah Pasien dengan rentan usia

jumlah total pasien
× 100% 

5-11 Tahun     : 
33 

3  
× 100% = 84,6% 

12-16 Tahun   : 
6

3 
× 100% = 15,4% 

 Persentase Penggunaan Antibiotik  

Jumlah jenis antibiotik yang diberikan

jumlah total pasien
× 100% 

1. Amoksisilin    : 
4

3 
× 100% = 10,3 % 

2. Ampisilin     : 
2

3 
× 100% = 5,1% 

3. Cefixim        : 
4

3 
× 100% = 10,3 % 

4. Cefotaxim     : 
15

3 
× 100% = 38,5% 
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5. Ceftriaxon     : 
4

3 
× 100% = 10,3% 

6. Metronidazole    : 
1

3  
× 100% = 2,6% 

7. Cefotaxim+Ceftriaxon  : 
4

3  
× 100% = 10,3% 

8. Ceftriaxon+Cefiixim  : 
1

3  
× 100% = 2,6% 

9. Cefotaxim+Cefixim : 
2

3 
× 100% = 5,1% 

10. Cefotaxim+Metronidazole : 
1

3 
× 100% = 2,6% 

11. Amoksisilin+Metronidazole : 
1

3 
× 100% =2,6% 
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Lampiran 2. Surat permohonan izin penelitian tugas akhir 
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Lampiran 3. Surat rekomendasi penelitian dari KESBANGPOL 
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Lampiran 4. Surat rekomenadasi penelitian dari BAPPEDA 
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Lampiran 5. Surat izin penelitian dari RSUD Sragen 
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Lampiran 6. Laporan 10 besar penyakit rawat inap 
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Lampiran 7. Formularium Rumah Sakit Umum Daerah Sragen tahun 2018 
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Lampiran 8. Look BookA 
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Lampiran 9. Kelaikan Etik 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Selesai Penilitian 
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Lampiran 11. Guideline WGO 

 Pengobatan Diare Akut  

1. Rehidrasi  

Jenis Terapi  Komponen Cairan Rehidrasi Oral (CRO) mmol/L 

 

Sodium 75 

 

Klorida 65 

Rehidrasi Glukosa 75 

 

Kalium 20 

 

Sitrat 10 

Total osmolaritas 

 

245 

 

2. Terapi suplemen zink, multivitamin, dan mineral  

Jenis Terapi  Jenis zat  Satuan  

Terapi suplemen zink,  Folate 50 mg 

multivitamin dan mineral Zink  20 mg 

 

Vitamin A  400 mg 

 

Copper 1 mg 

 

Magnesium  80 mg  

Pemberian zink sulfat (20 mg per hari selama 10 – 14) mengurangi kejadian diare 

selama 2-3 bulan  

 Terapi antidiare nonspesifik  

Golongan terapi  Obat  Keterangan  

Antimotilitas  Loperamid pilihan antimotilitas pada dewasa  

  
(4-6 mg/hari; 2-4 mg/hari untuk > 

  
8 tahun) 

Antisekretori Bismuth salisilat  diberikan setiap 4 jam dilaporkan  

  
dapat mengurangi keluhan tinja 

  
pada anak dengan diare akut sebanyak 

  
30 % akan tetapi cara ini jarang  

  
digunakan 

 
Racecadotril inhibitor enkephalinase (non opiate) 

  
dengan aktivitas antisekretori dan  

  
sekarang telah direkomendasikan 

  
penggunaan pada anak  

Adsorben  Kaloin-pektin pengobatan diare atas dasar  

 

Activated Charcoal kemampuaanya untuk mengikat dan  

 

Attapulgit  menginaktifasi toksin bakteri atau  

  

bahan lain yang menyebabkan diare  

  

serta dikatakan mempunyai kemampuan 

  

melindungi mukosa usus  
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 Antimikroba (drug of choice) 

Penyebab  Antibiotik Pilihan  Alternatif  

Kolera  Doxicicline  Azithromycin atau  

 
anak : 300 mg sekali perhari  ciprofloxacin 

 
atau Tetracycline 

 

 
dewasa : 500 mg 4x sehari 

 

 
selama 3 hari 

 Shigella Dysentri Ciprofloxacin  Pivmecillinam  

 

anak : 15 mg/kg 2x sehari Anak : 20 mg/mg BB 4x sehari  

 

selama  3 hari  selama 5 hari  

 

dewasa : 500 mg/2x sehari  dewasa : 400 mg 4x sehari selama  

 

selama 3 hari 5 hari 

  
Ceftriaxone  

  

50-100 mg/kg BB 

  

1x sehari  

  

selama 2-5 hari 

Giardisis  Metronidazole  

 

 

anak : 10 mg/kg BB 3x sehari 

 

 

selama 5 hari 

 

 

dewasa : 750 mg 3x sehari 

 

 

selama 5 hari 

 

 

(10 hari pada kasus berat) 

 Giardisis  5mg/kg 3x sehari selama 5 hari 

 Campilobacter Azitthromycin  

   

Guideline Dipiro  

Pengobatan Diare  

1. Air dan Elektrolit  

Componen ORS  

WHO-

ORS  

Pedialyte 

(ROOS) Rehydralyte(ROOS) 

INFALYTE 

(MEAD 

RESOL 

(Wyeth) 

    

JOHNSON) 

 osmolalitas 

(mOsm/L) 333 249 304 200 269 

Carbohydratestb 

(g/L) 20 25 25 20 30 

Kalori (cal/ L) 85 100 100 126 80 

Elektolit (mEq/L) 

     Sodium 90 45 75 50 50 

Kalium 20 20 20 25 20 

Chloride 80 35 65 45 50 

Sitrat 0 30 30 34 34 

Bikarbonat 30 

    Kalsium 

    

4 

Magnesium 

    

4 

Sulfat 

     fosfat 

    

5 
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2. Terapi Antidiare 

Golongan  Obat Dosis sediaan Dosis Dewasa  

terapi 

   

 

Diphenoxylate 2,5 mg/tablet 

5 mg 4x sehari, jangan melebihi 

20 mg/hari 

  

2.5 mg/ 5 ml 

 

 

Loperamide 2 mg/ kapsul 

awalnya 4 mg, kemudian 2 mg 

setelah selang  

   

berapa waktu 

  

1 mg/ 5ml tinja: tidak melebihi 16 mg/hari 

Antimotility Obat penghilang 

2 mg/ 5 ml 

(morfin) 5-10 ml 1-4x sehari 

 

rasa sakit 

  

 

Opium tingtur 5 mg/ml (morfin) 0,6 ml 4x sehari 

 

Difenoxin 1 mg/ tablet 

dua tablet, kemudian satu tablet 

setelah selang 

   

beberapa waktu, hingga 8 tablet/ 

hari 

 

Campuran 

Kaloin- 

5,7 g kaloin + 

130,2 mg 

30-120 ml setelah setiap bangku 

longgar 

 

pektin pectin/30 ml 

 Adsorben Atapulgit 750 mg/15 ml 1200-1500 mg setiap usus longgar 

 

Polycarbophil 500 mg/ tablet 

Chew 2 tablet 4x sehari setelah 

setiap selang 

   

beberapa waktu tidak melebihi 12 

tablet/hari 

 

bismuth  1050mg/30 ml 

dua tablet atau 30 ml setiap 30 

menit untuk 1 jam 

 

subsalicylate 

 

sebagai dibutuhkan hingga 8 

dosis/hari 

  

262 mg/15 ml 

 Antisekresi 

 

524 mg/15 ml 

 

  

262 mg/tablet 

 

 

Raceadotril 

 

sebagai pengahambat enzim 

enkephalinese  

   

sehingga enkephalinse dapat 

bekerja kembali  

   

secara normal 
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3. Terapi Antibiotik  

Organisme  Pilihan pertama  pilihan kedua  

Campylobacter, Ciprofloksasin 500mg Salmonella/Shigella 

Shigella atau oral 2x sehari,3-5 hari Ceftriaxon 1 gr 1M/IV 

salmonella spp 

 

sehari TMP-AMX DS oral 

  

2x sehari, 3 hari 

  

Campilobakter spp: 

  

azitromycin, 500mg oral 

  

2x sehari 

  

Eritromisin 500 mg oral  

  

2x sehari, 5 hari 

Vibrio Cholera Tetrasiklin 500 mg oral resisten tetrasiklin 

 

4x sehari, 3 hari ciprofloksasin 1 gr oral 1x 

 

doksisiklin 300 mg oral Eritromisin 250 mg oral  

 

dosis tunggal 4x sehari, 3 hari 

Traveler diarrhea Ciprofloksasin 500mg TMP-SMX DS oral 2x sehari 

  

3 hari 

Clostridium  

  difficile metronidazole 250-500 Vancomycin 125 mg oral 4x  

 

mg 4x sehari, 7-14 hari sehari, 7-14 hari 

 

oral atau IV 
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Lampiran 12. Perhitungan Sampel  

 Perhitungan sampel  

Dari populasi sebanyak 470 periode Januari-Desember 2018 

N= 
         

                        
 

N = 
   

  
 

N = 39,1  

Sampel yang diambil sebanyak 39 karena dari rumah sakit dibatasi hanya 50 maka 

sampel dihitungan dalam satu periode 2018  
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Lampiran 12. Data Pasien gastroenteriis akut di Instalasi Rawat Inap dr. Soehadi Prijonegoro tahun 2018 

 

No No.RM Insinisal 

Pasien  

P/L Umur Lama R.I  Tanggal 

Pemberian/Hari 

Antibiotik Bentuk 

Sediaan 

Frekuensi 

Penggunaan 

Lama 

Penggunaan  

Kesesuaian 

FRS 

1 527250 AUH P 11 Th 3 hari 1/4/2018 cefotaxim Injeksi 2x1 1 hari √ 

2 314420 DAP P 7 Th 5 hari 11/9/2018 cefotaxim Injeksi 2x1 1 hari √ 

3 506402 MC P 6 Th 6 hari 10/3/2018 cefotaxime  injeksi 2x1 5 hari √ 

      10/4/2018 cefotaxime  injeksi 1x1  √ 

      10/5/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

      10/6/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

      10/7/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

4 472842 FRA L 8 Th 5 hari 9/16/2018 Cefixime sirup 2x1 5 hari  √ 

5 432504 ANP P 5 Th 3 hari 5/24/2018 Metronidasol injeksi 1x1 2 hari √ 

      5/25/2018 Metronidasol injeksi 1x1 1 hari √ 

6 541584 NAC L 8 Th 6 hari 9/28/2018 cefotaxime  injeksi 2x1 3 hari √ 

      9/29/2018 ceftriaxone injeksi 2x1  √ 

      9/30/2018 ceftriaxone injeksi 1x1  √ 

      10/1/2018 ceftriaxone injeksi 2x1  √ 

7 515911 AAW L 6 Th 4 hari 1/9/2018 ceftriaxone injeksi 1x1 1 hari √ 

      1/10/2018 Cefixime sirup 3x1 5 hari √ 

8 523393 YN L 12 Th  3 hari 3/28/2018 Amoxicillin tablet 3x1 2 hari √ 

      3/29/2018 Amoxicillin tablet 3x1  √ 

9 526931 LH P 6 Th 5 hari 4/28/2018 cefotaxime  injeksi 1x1 1 hari √ 
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      4/28/2018 ceftriaxone injeksi 1x1 4 hari √ 

      4/29/2018 ceftriaxone injeksi 1x1  √ 

      4/30/2018 ceftriaxone injeksi 1x1  √ 

      5/1/2018 ceftriaxone injeksi 1x1  √ 

10 547453 JV L 10 Th 3 hari 12/6/2018 Amoxicillin injeksi 1x1 2 hari √ 

      12/7/2018 Amoxicillin injeksi 1x1  √ 

11 524567 IS L 12 Th  4 hari 4/8/2018 ceftriaxone injeksi 1x1 4 hari √ 

      4/9/2018 ceftriaxone injeksi 1x1  √ 

      4/10/2018 ceftriaxone injeksi 1x1  √ 

      4/11/2018 ceftriaxone injeksi 1x1  √ 

12 497881 MHM L 5 Th 4 hari 9/27/2018 cefotaxime  injeksi 2x1 3 hari √ 

      9/28/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

      9/29/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

13 541461 NM L 5 Th 4 hari 9/30/2018 ceftriaxone injeksi 2x1 2 hari √ 

      10/1/2018 ceftriaxone injeksi 2x1  √ 

14 541037 IMY L 8 Th 3 hari 9/24/2018 cefotaxime  injeksi 1x1 2 hari √ 

      9/25/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

15 545278 MHZ L 12 Th 5 hari 11/9/2018 cefotaxime  injeksi 2x1 4 hari √ 

      11/10/2018 cefotaxime  injeksi 3x1  √ 

      11/11/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

      11/12/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

16 522794 DK L 10 Th 3 hari 3/20/2018 Amoxicillin injeksi 3x1 1 hari √ 

17 541454 AK L 9 Th 3 hari 9/30/2018 cefotaxime  injeksi 2x1 2 hari √ 

      10/1/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 
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18 518888 ZNS P 11 Th 5 hari 2/7/2018 cefotaxime  injeksi 1x1 4 hari √ 

      2/8/2018 cefotaxime  injeksi 1x1  √ 

      2/9/2018 cefotaxime  injeksi 1x1  √ 

      2/10/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

19 543938 MSR P 11 Th 5 hari 10/26/2018 cefotaxime  injeksi 1x1 4 hari √ 

      10/26/2918 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

      10/27/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

      10/28/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

      10/29/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

20 537625 SAA P 12 Th 4 hari 8/23/2018 cefotaxime  injeksi 2x1 3 hari √ 

      8/24/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

      8/25/2018 cefotaxime  injeksi 1x1  √ 

      8/25/2018 Cefixime sirup 2x5ml 1 hari √ 

21 530963 PW P 9 Th 3 hari 6/12/2018 Amoxicillin tablet 3x1 2 hari √ 

      6/13/2018 Amoxicillin tablet 3x1  √ 

22 538562 DAR P 5 Th 3 hari 8/27/2018 ceftriaxone injeksi 1x1 1 hari √ 

23 537283 PP L  9 Th 4 hari 8/12/2018 cefotaxime  injeksi 1x1 3 hari √ 

      8/13/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

      8/14/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

24 528863 NZ P 5 Th 4 hari 5/28/2018 cefotaxime  injeksi 1x1 1 hari √ 

      5/28/2018 Cefixime sirup 2x1 2 hari √ 

      5/29/2018 Cefixime sirup 2x1  √ 

25 541527 DMA L 8 Th 3 hari 9/27/2018 Ampicillin injeksi 2x1 2 hari √ 

      9/28/2018 Ampicillin injeksi 2x1  √ 
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26 538567 VKF P 7 Th 3 hari 8/27/2018 cefotaxime  injeksi 1x1 1 hari √ 

      8/28/2018 ceftriaxone injeksi 2x1 1 hari √ 

27 518977 SPM L 7 Th 7 hari 2/9/2019 cefotaxime  injeksi 1x1 4 hari √ 

      2/10/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

      2/11/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

      2/12/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

      2/12/2018 Metronidasol injeksi 1x1  √ 

28 400329 AF L 6 Th 3 hari 12/30/2018 Ampicillin injeksi 2x1 2 hari √ 

      12/31/2018 Ampicillin injeksi 2x1  √ 

29 318859 KHM L 7 Th 4 hari 9/28/2018 cefotaxime  injeksi 1x1 1 hari √ 

      9/28/2018 ceftriaxone injeksi 2x1 2 hari √ 

      9/29/2018 ceftriaxone injeksi 2x1  √ 

30 545353 ARR L 5 Th 3 hari 11/9/2018 cefotaxime  injeksi 1x1 3 hari √ 

      11/10/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

      11/11/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

31 432584 ANB P 5 Th 3 hari 5/24/2018 Amoxicillin injeksi 1x1 1 hari √ 

      5/25/2018 Metronidasol injeksi 1x1 2 hari √ 

      5/26/2018 Metronidasol injeksi 1x1  √ 

32 537284 SN P 12 Th 3 hari 8/12/2018 cefotaxime  injeksi 1x1 2 hari √ 

      8/13/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

33 535568 JOP L  7 Th 3 hari 7/10/2018 Cefixime sirup 2x1 2 hari √ 

      7/11/2018 Cefixime sirup 2x1  √ 

34 535568 MKA L 8 Th 5 hari 7/31/2018 cefotaxime  injeksi 2x1 4 hari √ 

      8/1/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 
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      8/2/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

      8/3/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

35 537148 FAV P 12 Th 3 hari 8/9/2018 cefotaxime  injeksi 2x1 2 hari √ 

      8/10/2018 cefotaxime  injeksi 1x1  √ 

36 513551 FNK P 5 Th 3 hari 9/16/2018 Cefixime sirup 2x1 2 hari √ 

      9/17/2018 Cefixime sirup 2x1  √ 

37 518163 SAN P 7 Th 4 hari 1/29/2018 Cefixime sirup 2x1 3 hari √ 

      1/30/2018 Cefixime sirup 2x1  √ 

      1/31/2018 Cefixime sirup 2x1  √ 

38 486123 KCW P 6 Th 6 hari 4/12/2018 cefotaxime  injeksi 2x1 3 hari √ 

      4/13/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

      4/14/2018 cefotaxime  injeksi 2x1  √ 

39 515703 RZV L 5 Th 4 hari 1/3/2018 ceftriaxone injeksi 1x1 3 hari √ 

      1/4/2018 ceftriaxone injeksi 2x1  √ 

      1/5/2018 ceftriaxone injeksi 2x1  √ 

 


